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                        ‌The Urgency of Principal Leadership in Managing Teacher Performance
[Urgensi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Kinerja Guru]

Muhammad Fahrul Muttaqin1), Ida Rindaningsih*,2)

Abstract.. However, limitations were found in learning facilities and external partnerships. Overall, this study concludes that principal leadership that integrates managerial 
professionalism with Islamic values serves as a key factor in improving teacher performance and advancing the quality of primary education.
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                        ‌ Penerapan gaya kepemimpinan partisipatif dan transformasional mendorong meningkatnya motivasi, tanggung jawab, serta kinerja guru.
Kata Kunci - kepemimpinan kepala sekolah, sumber daya manusia, kinerja guru.
I. Pendahuluan
Kualitas pendidikan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas para pendidiknya. Guru, sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum dan interaksi langsung dengan peserta 
didik, memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif (Ahmad Fauzi dan Siti Rohmah, 2022). Kinerja guru yang unggul tidak hanya berdampak 
positif pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan pengembangan potensi mereka secara holistik (Ardiansyah, 2023).
Setiap fungsi saling terkait dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru secara komprehensif. Tuntutan era disrupsi teknologi dan kompetensi abad ke-21 semakin 
mempertegas pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah. Guru dituntut untuk terus beradaptasi melalui penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), keterampilan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi efektif, serta kreativitas dalam pembelajaran (Made Suyasa, 2022).
Kepemimpinan kepala sekolah di SD Muhammadiyah 1 Gempol dalam mengelola guru untuk mencapai kinerja optimal menjadi fokus penelitian yang relevan dan penting untuk dikaji 
secara mendalam (Basri Anwar, 2023).
Meskipun berbagai penelitian telah membahas kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru di Indonesia, penelitian yang secara spesifik mengkaji kepemimpinan kepala sekolah 
dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja guru di SD Muhammadiyah 1 Gempol masih sangat terbatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam bagaimana kepemimpinan kepala sekolah diwujudkan dalam fungsi-fungsi pengelolaan SDM guru, serta mengidentifikasi faktor kepemimpinan yang paling berkontribusi 
pada peningkatan kinerja guru di sekolah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan serta implikasi 
praktis bagi kepala sekolah, pengelola pendidikan Muhammadiyah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengelolaan SDM guru yang 
efektif.
Kualitas pendidikan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas para pendidiknya. Guru, sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum dan interaksi langsung dengan peserta 
didik, memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif (Ahmad Fauzi dan Siti Rohmah, 2022). Kinerja guru yang unggul tidak hanya berdampak 
positif pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan pengembangan potensi mereka secara holistik (Ardiansyah, 2023).
Setiap fungsi saling terkait dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru secara komprehensif. Tuntutan era disrupsi teknologi dan kompetensi abad ke-21 semakin 
mempertegas pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah. Guru dituntut untuk terus beradaptasi melalui penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), keterampilan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi efektif, serta kreativitas dalam pembelajaran (Made Suyasa, 2022).
Kepemimpinan kepala sekolah di SD Muhammadiyah 1 Gempol dalam mengelola guru untuk mencapai kinerja optimal menjadi fokus penelitian yang relevan dan penting untuk dikaji 
secara mendalam (Basri Anwar, 2023).
Meskipun berbagai penelitian telah membahas kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru di Indonesia, penelitian yang secara spesifik mengkaji kepemimpinan kepala sekolah 
dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja guru di SD Muhammadiyah 1 Gempol masih sangat terbatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam bagaimana kepemimpinan kepala sekolah diwujudkan dalam fungsi-fungsi pengelolaan SDM guru, serta mengidentifikasi faktor kepemimpinan yang paling berkontribusi 
pada peningkatan kinerja guru di sekolah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan serta implikasi 
praktis bagi kepala sekolah, pengelola pendidikan Muhammadiyah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengelolaan SDM guru yang 
efektif.

II. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali secara mendalam peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya manusia guna 
meningkatkan kinerja guru (Bengtsson, 2020).  wawancara, lembar observasi, dan daftar dokumen. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi 
proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara berkelanjutan sejak awal hingga akhir penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 
metode, serta member checking kepada informan untuk memastikan kesesuaian temuan dengan kondisi sebenarnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
menggali secara mendalam peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja guru (Bengtsson, 2020).
wawancara, lembar observasi, dan daftar dokumen. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi proses reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara berkelanjutan sejak awal hingga akhir penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta member checking kepada 
informan untuk memastikan kesesuaian temuan dengan kondisi sebenarnya.

III. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) guna meningkatkan kinerja guru di SD Muhammadiyah 1 
Gempol, Kabupaten Pasuruan.
Tantangan dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Guru
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh kepala sekolah adalah pentingnya sistem yang baik untuk mendukung pencapaian visi sekolah. Kepala sekolah menyatakan bahwa 
meskipun sistem yang ada telah dibangun, implementasinya masih perlu penguatan, terutama dalam memastikan bahwa setiap program yang dilaksanakan mampu mencapai hasil yang 
maksimal.
Selain itu, kepala sekolah juga mencatat bahwa meskipun ada kompetensi yang sudah baik dalam mengatur aspek psikologi siswa, masih terdapat kesulitan dalam menghadapi 
tantangan ini, terutama dalam berinteraksi dengan orang tua siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi dalam hal pengelolaan hubungan dengan orang tua dan pengelolaan 
psikologi siswa menjadi area yang perlu mendapat perhatian lebih dalam pengembangan profesional guru.
Program-Program yang Diterapkan Kepala Sekolah
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa program-program yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1 Gempol pada umumnya sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Namun, hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar program-program tersebut dapat lebih efektif. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja guru di SD 
Muhammadiyah 1 Gempol. 

‌Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
‌ Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan strategis sebagai pembina, motivator, dan teladan moral dalam mengarahkan guru menuju profesionalisme kerja.



                        ‌
Kepala sekolah menegaskan bahwa penilaian kinerja harus didasarkan pada data yang akurat, bukan hanya pada persepsi pribadi atau asumsi. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
literatur yang menunjukkan bahwa evaluasi berbasis data dapat memberikan gambaran yang lebih objektif dan akurat mengenai kinerja guru (Amar, 2024). Evaluasi ini diharapkan dapat 
memberikan masukan yang konstruktif bagi guru untuk memperbaiki kualitas pengajaran mereka.
Kepala sekolah mengatasi masalah ini dengan pendekatan mediasi, yang memungkinkan setiap pihak untuk saling mendengarkan dan memahami permasalahan yang ada. Pendekatan 
ini sejalan dengan teori manajemen konflik yang menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka dan saling pengertian untuk menyelesaikan konflik secara konstruktif (A. Siregar et 
al., 2024)
Kepala sekolah dan guru-guru sepakat bahwa fasilitas yang ada saat ini masih kurang memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal. Salah satu fasilitas yang sangat 
dibutuhkan adalah perangkat digital, seperti proyektor dan komputer, yang dapat membantu dalam penyampaian materi pelajaran secara lebih interaktif. Kepala sekolah mengakui 
bahwa meskipun ada beberapa fasilitas yang telah disediakan, masih banyak yang perlu diperbaiki atau ditambah. Misalnya, sekolah belum memiliki perpustakaan yang lengkap, 
laboratorium komputer, atau Unit Kesehatan Sekolah (UKS). Fasilitas-fasilitas ini penting untuk menunjang kualitas pembelajaran dan mendukung perkembangan siswa secara holistik. 
Oleh karena itu, kepala sekolah berharap agar kedepannya sekolah dapat memperoleh anggaran yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan fasilitas ini.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja guru di 
SD Muhammadiyah 1 Gempol. Kepala sekolah berperan sebagai figur sentral yang mengarahkan, mengembangkan, serta memotivasi guru agar mampu bekerja secara profesional dan 
produktif. Temuan sebelumnya menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam lembaga pendidikan menentukan arah, kinerja, dan keberhasilan 
organisasi pendidikan secara keseluruhan (Yakmuri & Hilda, 2025).
Beberapa guru belum mengaplikasikan metode pembelajaran baru secara konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi supervisi kepala sekolah masih perlu diperkuat agar proses 
tindak lanjut pascapelatihan berjalan efektif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa efektivitas program pelatihan guru sangat dipengaruhi oleh 
konsistensi supervisi kepala sekolah dalam memantau penerapan hasil pelatihan di lapangan (Ali Nur Aida et al., 2020).
Kepala sekolah juga telah menerapkan sistem evaluasi kinerja guru yang berbasis data dan indikator yang jelas. Evaluasi dilakukan secara objektif melalui pengukuran Key Performance 
Indicators (KPI), kemudian hasilnya digunakan untuk memberikan umpan balik langsung kepada guru. Pendekatan ini mencerminkan penerapan manajemen berbasis kinerja 
sebagaimana dijelaskan, bahwa sistem evaluasi berbasis data mampu meningkatkan transparansi dan akurasi penilaian serta mendorong guru untuk lebih bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya (Ali, 2022).
Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah berperan sebagai kunci keberhasilan dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif untuk meningkatkan kinerja guru dan 
mewujudkan mutu pendidikan yang unggul.
dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja guru di SD Muhammadiyah 1 Gempol. Kepala sekolah berperan sebagai figur sentral yang mengarahkan, 
mengembangkan, serta memotivasi guru agar mampu bekerja secara profesional dan produktif. Temuan sebelumnya menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
yang efektif dalam lembaga pendidikan menentukan arah, kinerja, dan keberhasilan organisasi pendidikan secara keseluruhan (Yakmuri & Hilda, 2025).
Beberapa guru belum mengaplikasikan metode pembelajaran baru secara konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi supervisi kepala sekolah masih perlu diperkuat agar proses 
tindak lanjut pascapelatihan berjalan efektif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa efektivitas program pelatihan guru sangat dipengaruhi oleh 
konsistensi supervisi kepala sekolah dalam memantau penerapan hasil pelatihan di lapangan (Ali Nur Aida et al., 2020).
Kepala sekolah juga telah menerapkan sistem evaluasi kinerja guru yang berbasis data dan indikator yang jelas. Evaluasi dilakukan secara objektif melalui pengukuran Key Performance 
Indicators (KPI), kemudian hasilnya digunakan untuk memberikan umpan balik langsung kepada guru. Pendekatan ini mencerminkan penerapan manajemen berbasis kinerja 
sebagaimana dijelaskan, bahwa sistem evaluasi berbasis data mampu meningkatkan transparansi dan akurasi penilaian serta mendorong guru untuk lebih bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya (Ali, 2022).
Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah berperan sebagai kunci keberhasilan dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif untuk meningkatkan kinerja guru dan 
mewujudkan mutu pendidikan yang unggul.

VII. Simpulan
Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja guru di SD Muhammadiyah 1 Gempol. Kepala sekolah 
tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai pembina, motivator, dan teladan moral yang mendorong guru untuk bekerja secara profesional dan berintegritas.
Penerapan gaya kepemimpinan partisipatif dan transformasional terbukti efektif dalam menumbuhkan semangat kerja, tanggung jawab, serta budaya kolaboratif di lingkungan sekolah. 
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